
 

  
 

STUDI KASUS: PENATALAKSANAAN TERAPI BUTTERFLY HUG 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN PADA LANSIA 

YANG HIDUP SENDIRI  

 

KARYA TULIS ILMIAH  

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh gelar  

Ahli Madya Keperawatan  

 

 

 

 

 

 

 

Oleh  

Dianita Nova Azhara  

NIM 2110053 

  

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN  

FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA  

2024



 

  
 

LEMBAR HAK CIPTA  

STUDI KASUS: PENATALAKSANAAN TERAPI BUTTERFLY HUG 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN PADA LANSIA 

YANG HIDUP SENDIRI  

 

 

 

Oleh  

Dianita Nova Azhara  

NIM 2110053  

 

 

 

Sebuah karya tulis ilmiah yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Ahli Madya Keperawatan Program Studi DIII Keperawatan 

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan  

 

 

© Dianita Nova Azhara  

Universitas Pendidikan Indonesia  

Agustus 2024 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang. 

Karya Tulis Ilmiah ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian dengan 

dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penuli



 

i 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

DIANITA NOVA AZHARA  

STUDI KASUS: PENATALAKSANAAN TERAPI BUTTERFLY HUG 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN PADA LANSIA YANG 

HIDUP SENDIRI 

disetujui dan disahkan oleh pembimbing  

 

 

Pembimbing Utama 

 

 

 

Irma Darmawati, M.Kep., Ns., Sp., Kep.Kom  

NIPT 920200419870509201 

 

 

     Pembimbing Pendamping 

 

 

 

   Sri Sumartini, S.Kp., M.Kep  

    NIP 198002252015042001 

 

Mengetahui  

 

Ketua Program Studi DIII Keperawatan FPOK UPI  

 

 

 

Dr. Lisna Anisa Fitriana.,S.Kep., Ners., M.Kes., AIFO  

NIP 198202222012122003 



 

ii 
 

PERNYATAAN TENTANG KEASLIAN KARYA TULIS ILMIAH 

 

Saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah dengan judul “Studi Kasus: 

Penatalaksanaan Terapi Butterfly Hug terhadap Penurunan Tingkat 

Kecemasan pada Lansia yang Hidup Sendiri ” ini beserta seluruh isinya adalah 

benar–benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 

dengan cara–cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 

masyarakat keilmuan.  

Atas pernyataan ini , saya siap menanggung resiko/sanksi apabila dikemudian 

hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian karya saya ini. 

 

Bandung, Agustus 2024  

Yang Menyatakan  

 

 

 

 

Dianita Nova Azhara  

NIM 2110053  

 

 

 

 



 

iii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, Berkat rahmat dan 

bimbimngan-Nya saya dapat menyelesaikan karya tulis ilmihan dengan judul 

“Studi Kasus: Penatalaksanaan Terapi Butterfly Hug terhadap Penurunan 

Tingkat Kecemasan pada Lansia yang Hidup Sendiri” dengan baik.  

Karya Tulis Ilmiah ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Ahli Madya Keperawatan (A.Md.Kep) pada Program Studi DIII Keperawatan 

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia  

Bersama ini perkenankahlah saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

dengan hati yang tulus kepada :  

1. Prof. Dr. R. Boyke Mulyana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia.  

2. Dr. H. Dian Budiana, M.Pd selaku Wakil  Dekan Bidang Akademik 

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan 

Indonesia.  

3. Prof. Dr. Komarudin, M.Pd Selaku Wakil Dekan Wakil Dekan Bidang 

Sumber Daya, Keuangan dan Umum Fakultas Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia. 

4. Mustika Fitri, M.Pd., Ph.D selaku Wakil Dekan  Bidang Kemahasiswaan 

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan 

Indonesia  

5. Dr. Lisna Anisa Fitriana, S.Kep., Ners., M.Kes., AIFO selaku Ketua 

Program Studi DIII Keperawatan Fakultas Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia  

6. Irma Darmawati, M.Kep., Ns., Sp., Kep.Kom selaku Pembimbing Utama 

yang telah meluangkan waktu, memberikan bimbingan, saran, serta 

dukungan sehingga saya dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini.  

7. Sri Sumartini, S.Kp., M.Kep. selaku Pembimbing Pendamping yang telah 

meluangkan waktu, memberikan bimbingan, saran, serta dukungan 

sehingga saya dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini.  



 

iv 
 

8. Tirta Adikusuma, S.Kep., Ners., M.Kep selaku penguji utama yang  telah 

meluangkan waktu, memberikan bimbingan, saran, serta dukungan 

sehingga saya dapat menyelesaikan  Karya Tulis Ilmiah ini. 

9. Seluruh dosen dan staf Program Studi DIII Keperawatan Fakultas 

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia yang 

telah membekali ilmu pengetahuan yang sangat berguna selama perkuliahan  

10. Orang tua saya dan keluarga yang selalu mencintai, mendoakan, 

mendampingi dan membiayai segala kebutuhan dan memberikan cambukan 

agar selalu tetap semangat. Semoga Allah SWT memberi saya kesempatan 

untuk membalas kebaikan beliau kelak. 

Semoga Allah SWT membalas budi baik semua pihak yang telah memberi 

kesempatan, dukungan dan bantuan menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah . 

Penulis sadari bahwa Karya Tulis Ilmiah ini jauh lebih sempurna, tetapi kami 

berharap Karya Tulis Ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca dan bagi keperawatan. 

 

 

 

Penulis



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan 

bimbingan-Nya saya dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah dengan judul “Studi 

Kasus: Penatalaksanaan Terapi Butterfly Hug terhadap Penurunan Tingkat 

Kecemasan pada Lansia yang Hidup Sendiri” dengan baik. Adapun tujuan saya 

dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah ini untuk memperoleh gelar Ahli Madya 

Keperawatan (A.Md.Kep) pada Program Studi DIII Keperawatan Fakultas 

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia. 

Penulis menerima kritik dan saran dari seluruh pihak, senantiasa dalam 

upaya menyempurnakan tulis ilmiah ini. Semoga Karya Tulis Ilmiah ini dapat 

bermanfaat dan meningkatkan pengetahuan kita semua, terutama penulis yang 

sifatnya membangun agar dalam penyusunan karya tulis selanjutnya dapat menjadi 

lebih baik.   

 

 

Penulis 

 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

 

STUDI KASUS: PENATALAKSANAAN TERAPI BUTTERFLY HUG 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN PADA LANSIA 

YANG HIDUP SENDIRI  

Dianita Nova Azhara  

NIM 2110053 

E-mail: dianitanovaa@upi.edu  

 

Pendahuluan: Lansia yang hidup sendiri memiliki kondisi mental atau emosional 

yang kurang baik seperti kesepian, depresi, kecemasan, perasaan tidak berharga, 

kehilangan dan ketidakamanan yang disebabkan karena kurangnya dukungan sosial 

dan interaksi dengan orang lain. Salah satu intervensi kecemasan pada lansia yang 

hidup sendiri adalah terapi butterfly hug. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perbedaan tingkat kecemasan pada pasien lansia yang hidup 

sendiri sebelum dan sesudah penerapan terapi butterfly hug. Metode: Penelitian ini 

menggunakan penelitian studi kasus dan pendekatan pemberian asuhan keperawatan 

pada dua pasien lansia yang hidup sendiri berusia 60-70 tahun, mengalami 

kecemasan tingkat sedang. Intervensi terapi butterfly hug dilakukan setiap hari 

selama 14 kali kunjungan dengan durasi 10-15 menit selama 14 kali dengan teknik 

tangan menyilang kepundak seperti memeluk diri sendiri dan ditepuk secara 

bergantian. Penilaian tingkat kecemasan menggunakan kuesioner Hamilaton 

Anxiety Rating Scale (HARS). Hasil: Dari penelitian  ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat penurunan tingkat kecemasan pada kedua pasien. Pada pasien 1 dengan skor 

kecemasan dari 27 menjadi 15 (kecemasan sedang ke ringan). Pada pasien 2 dengan 

skor kecemasan dari 26 menjadi 21 (kecemasan sedang). Diskusi: Terapi Butterfly 

Hug dapat merangsang hormon hipotalamus, produksi serotonin dan hormon 

endofrin dengan yang dapat menyebabkan relaksasi pada otot-otot tubuh, selain itu 

juga dapat mengurangi ketegangan fisik yang seringkali terkait dengan kecemasan 

selain itu butterfly hug dapat menurunkan respons fisiologis terhadap kecemasan, 

seperti penurunan denyut jantung, penurunan tekanan darah, dan penurunan tingkat 

hormon stres. Kesimpulan: Terapi butterfly hug dapat menurunkan tingkat 

kecemasan pada lansia yang hidup sendiri.  
 

Kata Kunci : Lansia hidup sendiri, Kecemasan, Butterfly Hug, Terapi Relaksasi

mailto:dianitanovaa@upi.edu


 

vii 
 

ABSTRACT 

 

CASE STUDY: MANAGEMENT OF BUTTERFLY HUG THERAPY ON 

ANXIETY LEVELS IN ELDERLY WHO LIVE ALONE 

Dianita Nova Azhara  

NIM 2110053 

E-mail: dianitanovaa@upi.edu  

 

Introduction: Elderly people who live alone have poor mental or emotional 

conditions such as loneliness, depression, anxiety, feelings of worthlessness, loss 

and insecurity caused by a lack of social support and interaction with others. One 

of the anxiety interventions in the elderly who live alone is butterfly hug therapy. 

Objective: This study aims to describe the difference in anxiety levels in elderly 

patients who live alone before and after the application of butterfly hug therapy. 

Methods: This study uses case study research and a nursing care delivery approach 

in two elderly patients who live alone aged 60-70 years, experiencing moderate to 

mild anxiety. The butterfly hug therapy intervention was carried out for 14 visits 

with a duration of 10-15 minutes with the technique of crossing your arms over 

your shoulders like hugging yourself and being patted alternately. Assessment of 

anxiety levels using the Hamilaton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. 

Results: From this study, it was found that there was a decrease in the level of both 

patients. In patient 1, the anxiety score went from 27 to 15. In patient 2, the anxiety 

score went from 26 to 21. Both patients experienced differences in the decrease in 

anxiety levels, namely patient 1 decreased to mild anxiety while patient 2 only 

decreased in score and was still at a moderate level of anxiety. Discussion: 

Butterfly Hug can stimulate hypothalamic hormones, serotonin production and 

endocrine hormones with which can cause relaxation in the muscles of the body, in 

addition to the hug. Conclusion: Butterfly hug therapy can reduce anxiety levels in 

elderly people who live alone. 

Keywords : Elderly living alone, Anxiety, Butterfly Hug, Relaxation Therapy 
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